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Abstrak

Pengembangan profesional guru bahasa Inggris menjadi hal yang penting. Mereka
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan dalam paradigma
pembelajaran dan kemudian menyesuaikan hal tersebut dengan bagaimana skenario
pembelajaran harus dikembangkan. Tetapi hal ini menjadi menantang karena
berbagai hal misalnya kesempatan mereka untuk mengembangkan diri yang terbatas
bahkan mungkin nyaris tidak ada, tidak adanya komunitas belajar yang memadai,
sulitnya mengatur pembagian waktu antara menjalankan tugas sebagai guru bahasa
Inggris dan waktu untuk mengembangkan diri, serta keterbatasan akses. Kegiatan
pengabdian ini ditujukan untuk mengenalkan penggunaan platform Padlet sebagai
media yang dapat digunakan untuk diskusi kolaboratif antarguru bahasa Inggris
sebagai upaya pengembangan professional mereka. Kegiatan ini dilakukan dalam
bentuk pemaparan materi dan praktik dengan melibatkan komunitas guru bahasa
Inggris di Kabupatan Sumedang. Kegiatan pengabdian ini diinisiasi untuk dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang terlebih dahulu dilakukan. Angket untuk
mengumpulkan data digunakan untuk mengetahui respons peserta terkait dengan
diskusi kolaboratif dengan berbantuan Padlet. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa mayoritas guru bahasa Inggris antusias dan tertarik untuk terlibat aktif dalam
diskusi kolaboratif menggunakan Padlet yang ditujukan untuk peningkatan
profesional mereka. Meskipun sebagian besar dari mereka telah memiliki
pengalaman mengajar lebih dari lima tahun, tetapi mereka meyakini bahwa diskusi
kolaboratif dengan berbantuan Padlet akan memberikan pengalaman belajar dan
berkolaborasi yang menyenangkan. Kegiatan pengabdian ini menjadi rujukan bagi
team peneliti untuk selanjutnya mengembangkan model diskusi kolaboratif
berbantuan Padlet yang merefleksikan nilai-nilai inklusivitas di dalamnya.

Kata kunci: diskusi kolaboratif; padlet; pengajaran bahasa Inggris; pengembangan
profesional guru
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Abstract

The professional development of English teachers is important. They are required to
adapt to various changes in the learning paradigm and adjust the learning scenario
accordingly. However, this is challenging due to various factors, such as limited or
even non-existent opportunities for self-development, the absence of adequate
learning communities, the difficulty of balancing time between performing duties as
an English teacher and time for self-development, and limited access. This
community service activity aimed to introduce the Padlet platform as a medium for
collaborative discussions among English teachers as part of their professional
development. This activity was carried out in the form of a material presentation and
practice involving the English teacher community in Sumedang Regency. This
community service activity was initiated based on the results of a prior needs
analysis. A questionnaire was used to collect data on participants' responses to
collaborative discussions using Padlet. The results of the data analysis showed that
the majority of English teachers were enthusiastic and interested in actively
participating in collaborative discussions using Padlet for their professional
development. Although most of them had more than 5 years of teaching experience,
they believed that collaborative discussions using Padlet would provide an enjoyable
learning experience. This community service activity served as a reference for the
research team to develop a model of collaborative discussion, further using Padlet
that reflects the values of inclusivity.

Keywords: collaborative discussion; English language teaching; Padlet; teacher
professional development

PENDAHULUAN

Di dalam konteks pembelajaran, guru bahasa Inggris bukan lagi dilihat sebagai satu-satunya
sumber belajar yang sebelumnya cenderung diasumsikan bahwa guru hanya berfokus pada
kegiatan pengajaran (Loewen, 1992; Trinidad, 2019). Perkembangan zaman menuntut guru
bahasa Inggris memiliki peran ganda, selain melakukan pengajaran, mereka dituntut untuk
mampu menjadi perancang scenario pembelajaran, pengembang materi ajar dan instrumen
evaluasi pembelajaran, dan banyak lagi lainnya (Ghaffar et al., 2025; Laurillard et al., 2018). Hal
lain yang juga perlu dikuasai guru adalah bagaimana mereka memiliki kemampuan sebagai
seorang fasilitator, coach, dan mitra belajar bagi siswa (Gautam & Agarwal, 2023; Kirkpatrick et
al., 2020; Matsko et al., 2018).

Pengembangan kompetensi guru bahasa Inggris menjadi hal yang penting dalam
memastikan keterselenggaranya proses pembelajaran hingga mampu memfasilitasi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut juga merupakan salah satu langkah penting untuk
memastikan guru tetap adaptif dan mampu menyesuaikan diri dengan setiap perkembangan
(Sadeghi & Richards, 2021). Pengembangan kompetensi guru bahasa Inggris harus dilakukan
secara berkelanjutan yang dibangun dan ditujukan untuk mengembangkan pemahaman mereka
secara mendalam tentang berbagai konsep pedagogi dalam pembelajaran bahasa Inggris (Lu et
al., 2022; Turlybekov, 2024). Hal tersebut harus memberikan ruang bagi guru bahasa Inggris
untuk bertumbuh dan diharapkan terjadi melalui partisipasi, kerjasama, dan sosialisasi yang
prosesnya kemudian diinternalisasi.

Kegiatan diskusi kolaboratif merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan unutuk
mengembangkan kompetensi guru bahasa Inggris. Kegiatan tersebut memfasilitasi proses
interaktif yang berfokus pada pembelajaran aktif, saling mendukung dan menguatkan, serta
memanfaatkan keahlian dan kekuatan bersama untuk menghasilkan sebuah pemahaman, saling
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mendukung, dan memanfaatkan keahlian kolektif untuk menghasilkan pemahaman atau solusi
yang lebih kaya daripada jika bekerja sendiri (Lombardi et al., 2021; Zamiri & Esmaeili, 2024).
Mereka berbagi cerita, pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan proses pembelajaran
melalui interaksi yang bermakna baik secara intelektual, sosial, maupun emosional (Mccotter,
2001; Morgan et al., 2022). Pengembangan profesi guru bahasa Inggris seharusnya dilakukan atas
kesadaran sendiri, bersifat kolaboratif, dan berbasis pada penelurusan sehingga dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi mereka (Lee & Bonk, 2024; Pan et al.,
2024). Yang diharapkan adalah apa yang nantinya didapat akan langsung relevan dengan
kehidupan, tantangan yang dihadapi, serta yang terpenting adalah berdampak baik bagi
pencapaian siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

Namun, kegiatan diskusi kolaboratif sebagai salah satu cara untuk mengembangkan
kompetensi profesional guru bahasa Inggris tidak serta merta mudah untuk dilakukan.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa sebagian besar guru bahasa Inggris di
Kabupaten Sumedang terkendala, misalnya dengan akses yang terbatas, belum adanya komunitas
pembelajar yang mendukung, kesempatan untuk mengembangkan diri yang terbatas bahkan
mungkin nyaris tidak ada, sulitnya mengatur pembagian waktu antara menjalankan tugas sebagai
guru bahasa Inggris dan waktu untuk mengembangkan diri, serta keterbatasan akses. Kegiatan
diskusi kolaboratif juga memiliki kendala ketika tidak semua guru terlibat aktif dalam forum
diskusi, termasuk juga potensi konflik dan ketegangan yang mungkin saja terjadi akibat perbedaan
pemahaman (Mccotter, 2001; Roblin & Margalef, 2013; Stewart & Jansky, 2022).

Penggunaan media teknologi menjadi solusi untuk memfasilitasi diskusi kolaboratif
sebagai sebuah cara yang berkontribusi pada pengembangan professional guru bahasa Inggris.
Kegiatan masyarakat kali ini menjawab kendala yang dihadapi guru-guru bahasa Inggris tingkat
SMP di Kabupatan Sumedang melalui pengenalan Padlet sebagai media yang dapat digunakan
untuk melakukan diskusi kolaboratif. Padlet merupakan platform pembelajaran berbasis web
yang memfasilitasi interaksi kolaboratif melalui papan tulis digital sebagai tempat berbagi ide,
gambar, video, dokumen, dan berbagai jenis konten lainnya secara real-time berbasis online
(Beltran-martin, 2019; Shuker & Burton, 2021). Beberapa penelitian sebelumnya menemukan
bagaimana Padlet berkontribusi positif terhadap proses interaksi berbasis kolaboratif yang salah
satunya memfasilitasi keterlibatan para pengguna Padlet melalui papan tulis digital (Fisher, 2017;
Fuchs, 2014; Megat et al., 2020). Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini ditujukan untuk
melakukan pengenalan dan pendampingan penggunaan Padlet sebagai upaya pengembangan
profesional guru bahasa Inggris SMP melalui diskusi kolaboratif di kabupaten Sumedang.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan analisis kebutuhan untuk
mengetahui kebutuhan guru-guru bahasa Inggris tingkat SMP di Kabupaten Sumedang. Analisis
situasi juga diperlukan untuk mengetahui apa yang sudah dilakukan terkait dengan
pengembangan profesional guru bahasa Inggris tersebut. Komunikasi awal dilakukan melalui
diskusi dengan ketua komunitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Inggris. Hasil
dari analisis kebutuhan yang dilakukan, digunakan untuk menjadi dasar pertimbangan dalam
menyusun rencana kegiatan pengabdian pada masayarakat.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat kemudian dilakukan di Sumedang dan melibatkan
perwakilan dosen dari Universitas Terbuka, founder dari Kelas Kreatif Indonesia, dan perwakilan
dosen dari STKIP Kusuma Negara. Peserta kegiatan berjumlah tujuh belas orang guru bahasa
Inggris di Kabupaten Sumedang, seperti yang digambarkan pada Tabel 1. Kegiatan diawali
dengan pemaparan materi yang disampaikan oleh seorang guru besar dari Universitas Terbuka
dengan tema, Inclusion and Collaboration in Digital Teacher Communities. Materi berikutnya
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disampaikan oleh founder dari Kelas Kreatif Indonesia dengan tema, prinsip praktik inklusif
melalui media digital dan fitur Padlet untuk kolaborasi. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
berbagi praktik baik tentang penggunaan Padlet sebagai sarana untuk diskusi kolaboratif yang
dilihat sebagai usaha untuk pengembangan profesional guru bahasa Inggris. Para peserta
kemudian diminta untuk mencoba berdiskusi lewat Padlet tentang sebuah topik terkait dengan
diberlakukannya asesmen kompetensi minimum (AKM) sebagai bagian dari Asesmen Nasional
(AN) yang dirancang oleh Kemendikbudristek untuk mengukur kompetensi mendasar berupa
literasi membaca dan literasi numerasi siswa. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan
tanya jawab.

Proses evaluasi dilakukan setelah selesainya kegiatan. Sebuah instrumen angket
dikembangkan untuk mengetahui demografi peserta kegiatan dan respon mereka terkait dengan
diskusi kolaboratif dengan berbantuan Padlet. Instrumen angket dengan menggunakan link
Google Form didistribusikan kepada peserta. Data yang didapat kemudian dianalisis secara
deskriptif dan dipaparkan di bagian hasil kegiatan.

Tabel 1. Informasi demografi

Gender Jumlah %
1. Laki 3 18
2. Perempuan 14 82

Usia
1. 35-44tahun 8 47
2. 4554 8 47
3. 55tahun ke atas 1 6

Status sekolah tempat mengajar

1. Swasta 2 12
2. Negeri 15 88
Status kepegawaian
1. PNS 8 47
2. P3K 7 41
3. Guru honor 1 6
4. Lainnya 1 6
Pengalaman mengajar
1. 1-5tahun 2 12
2. Lebih dari 5 tahun — 10 tahun 1 6
3. Lebih dari 10 tahun — 15 tahun 3 18
4. Lebih dari 15 tahun 11 65
Pendidikan terakhir
1. Sarjana Pendidikan bahasa Inggris 13 76
2. Magister Pendidikan bahasa Inggris 2 12
3. Lainnya 2 12
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas peserta adalah perempuan. Rentang usia
peserta adalah 35 sampai dengan 54 tahun. Sebagian besar dari peserta merupakan guru bahasa
Inggris SMP negeri di Kabupatan Sumedang dengan status pegawai negeri sipil (PNS). Sebanyak
65% dari peserta sudah memiliki pengalaman mengajar selama lebih dari 11 tahun. Rata-rata
peserta merupakan sarjana pendidikan bahasa Inggris dan dua di antaranya sudah menyandang
gelar magister pendidikan bahasa Inggris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menampilkan pemaparan materi yang merupakan landasan filosofis dari pentingnya
pengembangan profesional guru bahasa Inggris dilakukan secara terus menerus dan
berkelanjutan. Pemateri juga menyampaikan berbagai cara pengembangan professional guru
bahasa Inggris yang bisa dilakukan di tengah berbagai tantangan, misalnya keterbatasan akses.

Gambar 1. Pemaparan materi

Gambar 2 menampilkan pendampingan praktik baik penggunaan Padlet sebagai media
diskusi kolaboratif yang dilakukan. Pada tahap ini, peserta diminta untuk memunculkan sebuah
isu pendidikan yang kemudian didiskusikan.

Gambar 2. Pendampingan diskusi kolaboratif dengan berbantuan Padlet

Gambar 3 menampilkan materi tentang berbagai fitur Padlet yang digunakan untuk diskusi
kolaboratif baik secara real-time maupun secara asinkron. Peserta diperkenalkan dengan tampilan
dan penggunaan format papan yang fleksibel, fitur konten multimodal yang dapat difungsikan
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untuk berbagi jenis konten yang tidak hanya dalam bentuk teks, bagaimana keterlibatan atau
umpan balik dapat diberikan secara real-time, serta manajemen kolaborator, dan fitur tambahan.

Yoyasan
Kelas Kreotit
Indonesia

Mengenal Fitur PADLET untuk Kolaborasi

Make a padiet

Gambar 3. Salah satu slide presentasi yang disampaikan

Gambar 4 merupakan foto seluruh peserta, pemateri, pengelola kegiatan, dan panitia acara

yang terlibat dalam kegiatan masyarakat ini.

Gambar 4. Peserta pendampingan diskusi kolaboratif dengan berbantuan Padlet

Hasil dari analisis data yang dikumpulkan melalui angket ditampilkan pada Tabel 2 yang
mendekripsikan bagaimana respons peserta kegiatan terhadap penggunaan Padlet di dalam proses

diskusi kolaboratif.
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Tabel 2. Respons peserta terkait dengan diskusi kolaboratif dengan berbantuan Padlet

Sangat Setuiu Tidak Sangat
No Pernyataan setuju % J) setuju tidak
(%) (%) setuju (%)

Saya merasa akan tertarik untuk terlibat aktif dalam diskusi
1 kolaboratif menggunakan Padlet yang ditujukan untuk 94 6
peningkatan profesional saya sebagai Guru Bahasa Inggris.

Saya memperkirakan bahwa topik-topik dalam diskusi
tersebut akan membuat saya ingin mengikuti percakapan
melalui keterlibatan saya secara aktif meskipun dilakukan
melalui penggunaan Padlet.

88 12

Saya merasa penasaran terhadap potensi ide dan pengalaman
3 rekan guru yang mungkin akan dibagikan melalui diskusi 100
kolaboratif yang dilakukan melalui penggunaan Padlet.

Saya memperkirakan bahwa saya akan merasa senang jika
4 terlibat dalam diskusi kolaboratif tersebut meski dilakukan 76 18 6
melalui penggunaan Padlet.

5 Saya yakin diskusi kolaboratif tidak akan memberikan 12 5 24 59
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi saya karena
dilakukan dengan menggunakan Padlet.

Tabel 2 menunjukkan bahwa 94% peserta tertarik untuk terlibat aktif dalam diskusi
kolaboratif menggunakan Padlet yang ditujukan untuk peningkatan profesional mereka sebagai
guru bahasa Inggris. Hampir 100% dari peserta memperkirakan bahwa topik-topik dalam diskusi
tersebut akan membuat mereka ingin mengikuti percakapan melalui keterlibatan mereka secara
aktif meskipun dilakukan melalui penggunaan Padlet. Lebih lanjut lagi ditemukan bahwa mereka
semua merasa penasaran terhadap potensi ide dan pengalaman rekan guru yang mungkin akan
dibagikan melalui diskusi kolaboratif yang dilakukan melalui penggunaan Padlet. 94% dari
peserta juga memperkirakan bahwa mereka akan merasa senang jika terlibat dalam diskusi
kolaboratif tersebut meski dilakukan melalui penggunaan Padlet. Hanya 17% dari peserta yang
merasa yakin bahwa diskusi kolaboratif tidak akan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi mereka karena dilakukan dengan menggunakan Padlet.

Penggunaan Padlet memfasilitasi keterlibatan aktif pengguna untuk berinteraksi. Dengan
berbasis web, pengguna menjadi fleksibel untuk menggunakannya. Tidak hanya tentang
keterlibatan saja, tetapi Padlet juga memfasilitasi berkembangnya kemampuan metakognitif
pengguna melalui berbagai fitur yang disediakan (Azizan & Link, 2023; Gill-Simmen, 2021;
Roozafzai, 2025). Lebih lanjut lagi disampaikan bahwa dibutuhkan alur dan ketentuan dalam
melakukan diskusi kolaboratif berbantuan Padlet yang dapat meningkatkan perkembangan
kemampuan metakognitif peserta diskusi. Pada poin ini, maka peran pengelola Padlet menjadi
signifikan dalam memastikan alur dan interaksi diskusi kolaboratif yang terjadi.

Topik dan alur diskusi yang menarik ternyata dapat membuat peserta menjadi terlibat aktif
di dalam diskusi melalui penggunaan Padlet (Chen, 2021; Megat et al., 2020), Di dalam konteks
pengembangan profesional guru bahasa Inggris, peserta membutuhkan banyak topik diskusi yang
terkait dengan kondisi yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran bahasa Inggris termasuk
berbagai fenomena terkait dengan perubahan kebijakan dari pemerintah di bidang pendidikan
(BunCh, 2013; Hamid & Nguyen, 2016; Panggabean, 2015; Zein, 2016).

Diskusi kolaboratif merupakan salah satu cara untuk berbagi praktik baik terkait dengan
pengalaman mengajar peserta dan pengetahuan mereka yang dapat diasumsikan sebagai salah
satu cara untuk mengembangkan kompetensi profesional guru bahasa Inggris. Hal tersebut
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merupakan proses pembelajaran berkelanjutan di mana guru secara sukarela terlibat untuk belajar
cara terbaik menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan kebutuhan belajar siswa
(Vangrieken et al., 2017). Lebih lanjut lagi disampaikan bahwa perkembangan profesional guru
bukanlah kegiatan sekali jalan yang seragam untuk semua, melainkan proses yang terus
berkembang dalam pengungkapan diri profesional, refleksi, dan pertumbuhan, yang
menghasilkan hasil terbaik ketika dijalankan secara berkelanjutan dalam komunitas praktik dan
ketika difokuskan pada tanggung jawab yang terintegrasi dalam melaksanakan tugas (Sadeghi &
Richards, 2021).

Meskipun penggunaan Padlet yang memfasilitasi diskusi kolaboratif guru bahasa Inggris
dalam mengembangkan kompetensi mereka dapat dilihat sebagai solusi, tetapi dalam praktiknya
tetap akan mendapatkan kendala. Misalnya terkait dengan keterbatasan akses jaringan internet,
akun Padlet yang berbayar, keterlibatan aktif peserta, komitmen mereka untuk berinteraksi dan
berbagi praktik baik, keterbatasan fasilitas, dan lainnya (Gill-Simmen, 2021; Kanchana &
Cherukuri, 2024; Rofiah et al., 2023). Hal ini menjadi krusial jika tidak adanya komitmen bersama
antara pengguna. Lebih lanjut lagi, dibutuhkan kesadaran bahwa Padlet hanya merupakan alat
yang tidak akan berfungsi apa-apa jika tidak digunakan secara bermakna. Sehingga dalam
penggunaannya dibutuhkan pengelola yang bertanggungjawab terhadap jalannya diskusi
kolaboratif yang dilakukan termasuk memastikan keterlibatan peserta.

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Padlet sebagai media diskusi kolaboratif
guru bahasa Inggris merupakan hal yang baik sebagai salah satu solusi praktis dalam
pengembangan profesional mereka. Peserta kegiatan menyambut baik penggunaan Padlet yang
memfasilitasi interaksi di antara mereka. Mereka menyadari dibutuhkan komitmen bersama untuk
berperan serta aktif di dalamnya misalnya dengan terlibat diskusi secara aktif, berbagai praktik
baik, saling memberikan komentar positif, dan lainnya.

Penggunaan Padlet diharapkan dapat memotivasi peserta dalam mengasah kemampuan
metakognitif, sekaligus mengungkap tantangan-tantangan yang kompleks dalam pengembangan
profesional mereka sebagai guru bahasa Inggris di tingkat SMP. Yang juga menarik adalah
interaksi antar peserta memfasilitasi praktik reflektif dan pemecahan masalah secara kolaboratif,
sambil juga mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi.

Temuan ini menyoroti potensi Padlet untuk menciptakan lingkungan diskusi kolaboratif
yang dinamis, berpusat pada peserta, dan mendukung pengembangan kompetensi keguruan. Hal
yang juga harus dipertimbangkan adalah bagaimana rancangan kegiatan diskusi berbasis Padlet
harus dilakukan termasuk bagaimana mengantisipasi berbagai kendala yang muncul dalam
penggunaannya. Pada poin ini dibutuhkan komitmen bersama para pengguna dengan didukung
peran serta institusi pendidikan, pemerintah, komunitas pembelajar, dan dunia pendidikan tinggi
untuk menjadi bagian dalam memberikan dukungan positif yang bermakna. Kegiatan pengabdian
masayarakat yang dilaksanakan di Kabupatan Sumedang menjadi titik tolak kegiatan pengabdian
masyarakat selanjutnya masih dengan tema yang sama tetapi dengan komunitas MGMP yang
berbeda. Yang diharapkan adalah langkah kecil ini dapat menjadi awal dalam pengembangan
model diskusi kolaboratif berbasis Padlet yang berpihak kepada pengguna.
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